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ABSTRAK

Received [2 Agustus 2022] Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis penjadwalan proyek dengan metode Critical
Revised [22 Agustus 2022] Path Method (CPM) Program Evaluation and Review Technique (PERT) pada proyek Rumah
Accepted [3 September 2022] Makan Kampung Swasana Tasikmalaya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah

metode deskriptif kualitatif. Dengan mengambil data seluruh kegiatan dan biaya yang dibutuhkan
untuk pembangunan rumah makan kampung swasana. Data yang dikumpulkan berupa data
primer dan data sekunder. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan POM for Windows
QM Versi 5. Hasil penelitian dari penjadwalan proyek menggunakan metode Critical Path Method
(CPM) dapat terselesaikan selama 29 minggu dengan total biaya yang dibutuhkan sebesar Rp.
1.606.633.852. sedangkan dengan menggunakan metode Program Evaluation and Review
Technique (PERT) yang menganalisis dengan menggunakan tiga perkiraan waktu dapat
mengetahui kemungkinan proyek dapat diselesaikan dalam waktu 38 minggu dengan tingkat
keberhasilan 99% dan total biaya yang dibutuhkan sebesar Rp. 1.606.633.852.
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ABSTRACT

. . This study aims to determine the analysis of project scheduling using the Critical Path Method
This is an open access article | (cppm) program Evaluation and Review Technique (PERT) method in the Tasikmalaya Swasana
under the CC-BY-SAlicense | yjjage Restaurant project. The method used in this study is a qualitative descriptive method. By
taking data on all activities and costs needed for the construction of a self-financing village
@ @ @ restaurant. The data collected is in the form of primary data and secondary data. Data analysis in
A this study used POM for Windows QM Version 5. The results of the research from project
scheduling using the Critical Path Method (CPM) method can be completed for 29 weeks with a
total cost needed of Rp. 1,606,633,852. while using the Program Evaluation and Review
Technique (PERT) method which analyzes using three estimated times can find out the
possibility that the project can be completed within 38 weeks with a success rate of 99% and the
total cost that it takes Rp. 1,606,633,852.

PENDAHULUAN

Perencanaan kegiatan-kegiatan proyek artinya persoalan yang sangat penting sebab perencanaan
kegiatan merupakan dasar untuk proyek bisa berjalan serta supaya proyek yang dilaksanakan bisa
selesai dengan waktu yang optimal. pada tahapan perencanaan proyek, dibutuhkan adanya perkiraan
durasi waktu pelaksanaan proyek. Realita di lapangan menunjukkan bahwa waktu penyelesaian sebuah
proyek bervariasi, akibatnya asumsi waktu penyelesaian suatu proyek tidak mampu dipastikan akan bisa
ditepati. tingkat ketepatan perkiraan waktu penyelesaian proyek ditentukan oleh tingkat ketepatan
perkiraan durasi setiap kegiatan di dalam proyek. Selain ketepatan perkiraan waktu, penegasan
hubungan antar kegiatan suatu proyek pula dibutuhkan perencanaan suatu proyek (Atica Angelin dan
Silvi Ariyanti, 2018).

Proyek pada biasanya memiliki batas waktu (deadline), artinya proyek wajib di selesaikan sebelum
atau tepat di waktu yang sudah ditentukan. Berkaitan dengan persoalnan proyek ini maka keberhasilan
pelaksnaan sebuah proyek tepat waktunyaartinya tujuan yang penting baik bagi pemilik proyek (Ridho
dan Muhammad Rizki, 2014). Demi kelancaran jalannya sebuah proyek diperlukan manajemen proyek.
Manajemen proyek memiliki sifat istimewa, dimana saat kerja manajemen dibatasi oleh jadwal yang
sudah ditentukan. Perubahan kondisi yang begitu cepat menuntut setiap pimpinan yang terlibat pada
proyek untuk bisa mengantisipasi keaadaan, dengan menyusun bentuk tindakan yang diharapkan.

Perencanaan kegiatan-kegiatan proyek persoalan yang sangat penting sebab perencanaan
kegiatan merupakan dasar untuk proyek mampu berjalan serta agar proyek yang dilaksanakan bisa
selesai dengan waktu yang optimal. pada tahapan perencanaan proyek, diharapkan adanya perkiraan
durasi waktu pelaksanaan proyek. Realita di lapangan menunjukkan bahwa waktu penyelesaian sebuah
proyek bervariasi, akibatnya perkiraan waktu penyelesaian suatu proyek tidak mampu dipastikan akan
bisa ditepati. tingkat ketepatan perkiraan waktu penyelesaian proyek ditentukan oleh tingkat ketepatan
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perkiraan durasi setiap kegiatan di dalam proyek. Selain ketepatan asumsi waktu, penegasan hubungan
antar kegiatan suatu proyek pula dibutuhkan perencanaan suatu proyek.

Keberhasilan ataupun kegagalan dari pelaksanaan sering kali ditimbulkan kurang terencananya
kegiatan proyek serta pengendalian yang kurang efektif, sehingga kegiatan proyek tidak efisien, hal ini
akan menyebabkan keterlambatan, menurunnya kualitas pekerjaan, serta membengkaknya biaya
pelaksanaan (Ekanugraha, 2016). Keterlambatan penyelesaian proyek sendiri merupakan suatu kondisi
yang sangat tidak dikehendaki, sebab hal ini bisa merugikan seluruh pihak baik dari segi waktu juga
biaya. Pada kaitannya dengan waktu serta biaya produksi, perusahaan yang terlibat harus bias
merencanakan waktu yang seefisien mungkin pada setiap kegiatan atau aktivitas, sehingga biaya bisa
diminimalkan dari rencana semula. Suatu proyek bisa dikatakan baik bila penyelesaian proyek tersebut
efisien, dipandang dari segi waktu serta biaya dan mencapai efisiensi kerja, baik manusia maupun alat.
Kebutuhan sumber daya untuk masing-masing kegiatan proyek mampu tidak sinkron, sebagai akibatnya
terdapat kemungkinan terjadi fluktuasi kebutuhan sumber daya (Yayuk Sundari Susilo, 2013).

Ada beberapa aspek yang terlibat dalam sistem monitoring, seperti material, alat, sumber daya,
serta penjadwalan pelaksanaan kegiatan proyek. Penjadwalan sendiri merupakan pengaturan sumber
daya guna menyelesaikan tugas dengan melibatkan komponen—komponen kegiatan, waktu, serta
sumber daya untuk mencapai target (Fadhilah, 2018). Selain dilihat dari mutu, keberhasilan suatu proyek
juga bisa dilihat dari segi pengendalian biaya serta waktu. Dimana keterlambatan waktu bisa menentukan
seberapa besar biaya yang dikeluarkan pada proyek tersebut.

Keberhasilan maupun kegagalan suatu proyek biasanya disebabkan karena kurang matangnya
perencanaan kegiatan serta pengendalian yang tidak efektif, sehingga mengakibatkan keterlambatan,
menurunnya produktivitas serta pembengkakan biaya (Ekanugraha, 2016). Meskipun penjadwalan suatu
proyek telah dilakukan, tetapi pada praktiknya di lapangan masih ada masalah pada pekerjaan
pelaksanaan yaitu keterlambatan waktu proyek.

Rumah Makan Kampung swasana ini salah satu wisata tempat lesehan dengan bernuansa alam
yang sejuk juga didominasi berbagai potensi suasana kampung sunda. Sebelumnya rumah makan
kampung swasana berlokasi di salah satu wisata tasikmalaya yang bertempat di wisata Karang Resik
Kota Tasikmalaya, kini rumah makan kampung swasana membuka cabang di Jalan Yudanegara Kota
Tasikmalaya. Proyek rumah makan kampung swasana ini milik perorangan yang merupakan usaha milik
PT. BKL (Bina Kayu Lestari). Rumah makan kampung swasana dalam perhitungan durasi proyek dan
biaya proyek pembangunan rumah makan kampung swasana masih menggunakan perhitungan secara
manual.

LANDASAN TEORI

Manajemen Proyek

Menurut Haming dan Nurnajamuddin (2011:76) kata manajemen memiliki dua makna, yaitu
sebagai posisi dan sebagai prose. Sebagai posisi manajemen berarti seorang atau sekolompok orang
yang bertanggung jawab melakukan pengkajian, penganalisaan, perumusan keputusan dan pengambilan
inisiatif atas tindakan yang sesuai atau yang terbaik di dalam sebuah organisasi. Sebagai proses,
manajemen adalah sinonim dari administrasi yang memiliki arti sebagai fungsi dari perencanaan,
pengkoordinasian dan penggerakan aktivitas dri sebuah organisasi.

Soeharto yang diterjemahkan oleh Dimyati & Nurjaman (2014:22), mendefinisikan manajemen
adalah “Proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin, dan mengendalikan kegiatan anggota
serta sumber daya yang lain untuk mencapai sasaran organisasi (perusahaan) yang telah ditentukan”.

Menurut Sarno (2012:1) menyatakan bahwa manajemen proyek adalah
“Suatu proses merencanakan, mengorganisasikan, mengarahkan dan mengontrol sumber daya
perusahaan dengan sasaran jangka pendek untuk mencapai goal objective yang spesifik”.

Penjadwalan

Penjadwalan adalah salah satu aktivitas yang penting pada penentuan waktu serta urutan
aktivitas produksi. dengan adanya penjadwalan maka perusahaan akan mendapatkan ilustrasi tentang
aktivitas produksi yang dilaksanakan sehingga perusahaan akan bisa memperkirakan tentang kebutuhan
waktu penyelesaian produksi serta biaya yang dikeluarkan. dengan begitu perusahaan bisa menghindari
sedini mungkin jika selama proses produksi terjadi penyimpangan dan kesalahan yang timbul dan
kegiatan yang tidak sesuai planning, sehingga bisa mengurangi resiko.

Penjadwalan melibatkan elemen dasar yaitu job atau operasi. Disetiap operasi diharapkan
alokasi tenaga operator, mesin peralatan produksi, serta dari aspek lainnya. Sehingga fungsi
penjadwalan produksi akan sangat membantu untuk pengambilan keputusan pada proses kelangsungan
produksi supaya lebih efisien.
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Menurut Wiliam J. Stevenso dan Sum Chee Chuong (2014:394) Penjadwalan adalah :
“Menetapkan waktu dari penggunaan perlengkapan, fasilitas dan aktivitas manusia dalam sebuah
organisasi”.

Menurut Murdifin Haming dan Mahfud Nurnajamuddin (2012:73) Penjadwalan adalah
“Penentuan tenaga kerja, peralatan, dan fasilitas yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pembuatan
suatu produk atau jasa tertentu”.

Proyek

Menurut Schwalbe dalam buku Manajemen Proyek karya Hamdan Dimyati dan Kadar Nurjaman
(2014:2), yaitu : “Proyek adalah usaha yang bersifat sementara untuk menghasilkan produk atau layanan
yang unik. Pada umumnya proyek melibatkan beberapa orang yang saling berhubungan aktivitasnya dan
sponsor utama proyek biasanya tertarik dalam penggunaan sumber daya yang efektif untuk
menyelesaikan proyek secara efisien dan tepat waktu.”

Menurut Larson dalam buku Manajemen Proyek karya Hamdan Dimyati dan Kadar Nurjaman
(2014:2), yaitu:
“Proyek adalah kegiatan yang kompleks, tidak rutin, dan usaha satu waktu yang dibatasi oleh waktu,
anggaran, sumber daya, dan spesifikasi kinerja yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.”

Network Planning

Network Planning atau jaringan kerja adalah suatu teknik yang digunakan oleh seorang manager
untuk merencanakan, menjadwalkan dan mengawasi aktivitas pekerjaan suatu proyek dengan
menggunakan pendekatan atau analisis waktu (time) dan biaya (cost) yang digambarkan dalam bentuk
simbol dan diagram.

Untuk bisa menyelesaikan suatu proyek, perusahaan harus memiliki perencanaan dan
penjadwalan yang tepat. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya permasalahan-permasalahan
yang mungkin muncul di waktu proses penyelesaian. salah satu metode yang bisa digunakan untuk
menghindari atau mengatasi permasalahan keterlambatan tersebut ialah menggunakan Network
Planning.

Menurut Irham Fahmi (2014;128) jaringan kerja merupakan:
“Suatu kondisi dan situasi yang dihadapi oleh seorang manajer dengan menempatkan analisis pada segi
waktu (time) dan biaya (cost) sebagai latar belakang (background) dalam setiap membuat keputusan,
khususnya keputusan yang berkaitan dengan jaringan.” Menurut Budi Harsanto (2013:99) Network
Planning atau jaringan kerja adalah: “Alat penjadwalan proyek yang cocok digunakan pada proyek
berukuran kecil, menengah atau besar.”

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian yang Digunakan

Dalam melakukan suatu penelitian, untuk mencapai suatu tujuan ilmiah tidak terlepas dari
penggunaan metode. Metode penelitian yang digunakan adalah metode hubungan kausal dengan
pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah deksriptif kualitatif. Penelitian menggunakan jenis
penelitian deksriptif dengan menggunakan pendekatan kulitatif. Seperti yang diungkapkan oleh:

Sugiyono(2016:9): “Metode deksriptif kualitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan
filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai jawabannya
adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan
secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktifkualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna daripada generalisasi.”

Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan, melukiskan, menerangkan,
menjelaskan dan menjawab secara lebih rinci permasalahan yang akan diteliti dengan mempelajari
semaksimal mungkin seorang individu, suatu kelompok atau suatu kejadian. Dalam penelitian kualitatif
manusia merupakan instrumen penelitan dan hasil penulisannya berupa kata-kata atau pernyataan yang
sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah kualitatif dengan metode studi kasus oleh
karena itu peneliti mengamati dalam perusahaan, kemudian penelitian ini bersifat deskriptif yang mana
menggambarkan/mendeskripsikan tentang fenomena-fenomena yang terjadi di pembangunan Rumah
Makan Kampung swasana Kota Tasikmalaya.

Metode kualitatif mengungkapkan fokus penelitian kualitatif bersifat holistif (menyeluruh tidak
dapat dipisah-pisahkan) sehingga penelitian kualitatif menetapkan penelitiannya berdasarkan
keseluruhan situasi sosial yang diteliti yang meliputi aspek tempat, pelaku dan aktivitas yang berinteraksi
secara sinergis (Sugiyono, 2017:32).
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Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis durasi optimal, total
biaya dan probabilitas penyelesaian proyek dalam mencapai efektifitas waktu serta untuk mengetahui
total biaya yang dilakukan dengan menggunakan metode CPM (Critical Path Method) dan PERT
(Program Evaluation And Review Technique) pada pembangunan Rumah Makan Kampung swasana
Kota Tasikmalaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Data Perhitungan Metode CPM Menggunakan Aplikasi
POM-QM V5

Program POM-QM for Windows adalah sebuah paket program komputer yang digunakan untuk
memecahkan masalah dalam bidang produksi dan operasi yang bersifat kuantitatif. POM-QM for
windows banyak dipake sebagai alternatif aplikasi komputer guna membantu pengambilan keputusan.

Berikut ini  merupakan hasil perhitungan Metode CPM dengan menggunakan
POM-QM versi 5:

1) Project Management CPM

MNebwork type Fethod

(@ Immediate predecessor list

(2 Start/end node numbers Single Times Estimates

Proyek Fumah Makan Kampung Swasana Solution

Activity e Gian Finien | Starn Finish | Slack
Project p=ie]

A <1 25 29 25 29 [}
=] 2 23 25 23 25 [}
= <1 19 23 19 23 [}
[ 3 16 12 16 12 ]
E 2 16 13 17 12 1
F 3 13 16 13 16 ]
= 2 13 15 15 17 2
H 3 10 13 10 13 ]
1 =] 2 ri =] 10 3
A [=] =2 10 =2 10 ]
[ 2 2 <1 27 29 25
L 3 =2 2 26 29 2o
(§% | 2 ] 2 ] 2 ]

Gambar 1 Hasil Perhitungan Project Management CPM

Dapat diketahui dari hasil perhitungan Gambar 4.1, dapat disimpulkan bahwa waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan proyek adalah selama 29 minggu. Selain itu, hasil diatas juga
menunjukkan bawa aktivitas yang termasuk pada jalur kritis adalah aktivitas A, B, C, D, F, H, J, dan M.
Karena memiliki slack = 0 (pada output berwarna merah). Dengan total biaya optimal proyek sebesar Rp.
1.606.633.852,-

Tabel 1. Hasil Perhitungan Optimalisasi Biaya Proyek Rumah Makan Kampung Swasana

A 79.816.700
B 47.900.000
C 330.270.450
D 154.647.030
F

H

J

M

157.337.000
308.153.000
366.899.672
161.610.000
Total 1.606.633.852

Dari rincian Tabel 1, menggunakan metode Critical Path Method lebih dapat meminimalkan
biaya proyek pembangunan Rumah Makan Kampung Swasana dibandingkan dengan metode yang telah
digunakan perusahaan.

2) Diagram Network CPM
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Gambar 2 Diagram Network CPM

Berdasarkan hasil perhitungan CPM menggunakan aplikasi POM-QM for Windows, kemudian
digambarkan dalam bentuk diagram network yang telah diselesaikan dengan hasil yang diperoleh.
Berikut dapat dilihat pada Gambar 4.2 diagram network dengan menggunakan metode CPM.

Serangkaian aktivitas yang masuk ke dalam lintasan kritis dengan menggunakan metode CPM
adalah jalur A, B, C, D, F, H, J, dan M.

Berdasarkan pada Gambar 4.2 diperoleh waktu penyelesaian proyek dengan metode CPM
dengan waktu 29 minggu. Dengan analisis bahwa jalur A, B, C, D, F, H, J, dan M merupakan jalur yang
tidak memiliki tenggang waktu kerja antara selesainya satu tahap kegiatan dengan kegiatan lain dengan
tahap mulainya kegiatan berikutnya.

Pada aktivitas K dan L merupakan kegiatan dummy. Pada kegiatan dummy tidak dituliskan
kegiatan serta durasinya, kegiatan dummy yaitu kegiatan semu atau kegiatan fiktif dengan durasi O.
Dummy ini tidak mempunyai kegiatan yang sesungguhnya maka tidak ada penggunaan sumber daya
apapun fungsinya untuk memindahkan logika ketergantungan antar pekerjaan.

Perhitungan Optimalisasi Waktu, Biaya dan Probabilitas Proyek Pembangunan Rumah Makan
Kampung Swasana Metode PERT

Metode PERT diidentifikasi dengan perhitungan slack, yaitu aktivitas yang mempunyai nilai Free
Slack (FS) dan Total Slack (TS)=0. Nilai slack tersebut menunjukkan jumlah waktu yang diperkenankan
suatu kegiatan boleh ditunda, tanpa mempengaruhi jumlah penyelesaian kegiatan secara keseluruhan,
lalu dimasukan kedalam diagram network setelah diketahui jalur kritisnya.

Tabel 2. Penyelesaian Aktivitas Kegiatan Proyek Rumah Makan Kampung Swasana dengan 3
Estimasi Waktu

No. Kode Kegiatan Waktu Waktu Waktu Pesimis Pendahulu
Optimis Realistis b
a m (Minggu)
(Minggu) (Minggu)
1. A Pembongkaran 4 5 7 B
2. B Membuang Puih 2 2 3 C
Bangunan
3. C Pondasi 4 6 8 D, E
4, D Tiang 3 4 4 F
5. E Dinding 2 3 4 F,G
6. F Galian Tanah 3 3 4 H, |
7. G Saluran 2 4 5 H
8. H Atap 3 4 9 I, J
9. I Listrik 5 6 8 M
10. J Bambu 8 10 12 M
11. K Jendela 2 3 3 M
12. L Pagar 3 4 4 M
13. M Finishing 2 3 4

Sumber: Proyek Rumah Makan Kampung Swasana
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Penjadwalan proyek dengan menggunakan metode PERT, dimulai dengan mengestimasi waktu
penyelesaian setiap kegiatan proyek dalam tiga jenis estimasi waktu yaitu waktu optimis (a), waktu
realistis (m), dan waktu pesimis (b).

Dalam menentukan tiga perkiraan waktu (optimistic, realistic, dan passimistic), dilakukan
perhitungan distribusi peluang yang diperoleh dengan cara menghitung nilai rata-rata tertimbang
(weighted avarage) dari ketiga perkiraan waktu untuk setiap pekerjaan proyek Rumah Makan Kampung
Swasana.

Analisis Data Perhitungan Metode PERT Menggunakan Aplikasi
POM-QM V5

Berikut merupakan hasil perhitungan jalur kritis menggunakan metode PERT menggunakan
POM-QM versi 5:

1) Project Management PERT

Metwork, type
(@ Immediate predeceszor list

() Start/end node numbers Three Time Estimate

Proyek Rumah Makan Kampung Swasana Solution

ey ooy Sy gy e e oo SS9 vonance
Project 38 1.583 2.33
A 517 32.583 38 52.83 38 0 5 25
E 217 30.67 52.83 30.67 52.83 0 A7 03
C & 24.67 S0.67 24.67 S0.67 0 B7 A4
D 3.83 20.83 24.67 20.83 24.67 0 A7 03
E 3 21.5 24.5 21.67 24.67 A7 .33 11
F 317 17.67 20.83 17.67 20.83 0 A7 03
G 3.83 17.67 21.5 17.83 21.67 A7 5 25
H 4.67 13 17.67 13 17.67 0 1 1
| 617 3 917 6.55 13 383 5 25
J 10 3 13 3 13 0 BT A4
b 2.83 3 .83 5917 35 52.17 A7 .03
L 3.83 3 6.83 3417 38 31.17 A7 03
iy 3 0 3 0 3 0 .33 11

Gambar 3. Hasil Perhitungan Project Management PERT
Pada proyek Rumah Rumah Makan Kampung Swasana dengan menggunakan metode PERT
menghasilkan diagram jaringan dengan jalur kritis A, B, C, D, F, H, J, dan M dengan waktu penyelesaian
proyek 38 minggu. Dengan total biaya optimal proyek sebesar Rp. 1.606.633.852,-

Tabel 4. Hasil Perhitungan Optimalisasi Biaya Proyek Rumah Makan Kampung Swasana

79.816.700

47.900.000

330.270.450

157.337.000

308.153.000

366.899.672

A
B
C
D 154.647.030
F
H
J
M

161.610.000

Total 1.606.633.852

Daririncian Tabel 4. menggunakan metode Program Evaluation and Review Technique lebih
dapat meminimalkan biaya proyek pembangunan Rumah Makan Kampung Swasana dibandingkan
dengan metode yang telah digunakan perusahaan.

604 | Delfi Santika, Suci Putri Lestari, Barin Barlian; Project Scheduling Analysis With...



JOURNAL OF INDGNESIAN;MANAGEMENT™ .

hd

Gambar 4. Hasil Perhitungan Waktu Aktivitas, Standar Deviasi, dan Varians

Probabilitas dihitung hanya pada kegiatan yang berada di jalur kritis A, B, C, D, F, H, J, dan M
dengan durasi 38 minggu dan total biaya optimal proyek sebesar
Rp. 1.606.633.852,-

Selanjutnya untuk mengetahui kemungkinan mencapai target jadwal dapat dilakukan dengan
menghubungkan antara waktu yang diharapkan (te) , dengan target T(d) yang dinyatakan dengan rumus:

, T —te

5

Untuk menghitung nilai Z, diperlukan waktu target yang diinginkan yaitu 43 minggu dan total
waktu dalam lintasan kritis 38 minggu. PERT menggunakan varians kegiatan jalur kritis untuk membantu
menentukan varians proyek keseluruhan dengan menjumlahkan varians kegiatan kritis > (v). Standar
deviasi proyek (S) dihitung dengan rumus:

S= ,jzvarians proyek jalur kritis

=+/2,33
=1,53
T(d) — te
5
— 43—38 — 3,27
1,53

Tabel 5. Hasil Perhitungan Varians kegiatan kritis, Standar Deviasi Proyek, dan Nilai Kemungkinan
Mencapai Target

A-B-C-E-G-H-J-M 2,33 1,53 43 38 3,27

Dengan menggunakan T(d) sebesar 43 minggu didapatkan nilai normal Z-value adalah 3,27
jika dikonversi dengan dengan tabel distribusi normal didapat probabilitas sebesar 0,99946 atau 99%. Ini
menunjukkan bahwa kemungkinan proyek untuk selesai pada jangka waktu sesuai perencanaan adalah
sebesar 99%. Hasil dari perhitungan menggunakan waktu dengan target jadwal T(d)
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Gambar 5 Tabel Z Distribusi Normal
Adapun gambar diagram jaringan PERT dapat dilihat pada Gambar 6

3) Diagram Network PERT
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Gambar 6 Diagram Network PERT

Berdasarkan hasil perhitungan PERT menggunakan aplikasi POM-QM for Windows, kemudian
digambarkan dalam bentuk diagram network yang telah diselesaikan dengan hasil yang diperoleh.
Berikut dapat dilihat pada Gambar 6 diagram network dengan menggunakan metode PERT.

Serangkaian aktivitas yang masuk ke dalam lintasan kritis dengan menggunakan metode
PERT adalah jalur A, B, C, D, F, H, J, dan M dengan waktu penyelesaian proyek 38 minggu.

Pada aktivitas K dan L merupakan kegiatan dummy. Pada kegiatan dummy tidak dituliskan
kegiatan serta durasinya, kegiatan dummy yaitu kegiatan semu atau kegiatan fiktif dengan durasi O.
Dummy ini tidak mempunyai kegiatan yang sesungguhnya maka tidak ada penggunaan sumber daya
apapun fungsinya untuk memindahkan logika ketergantungan antar pekerjaan.
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Menggunakan Metode CPM PERT

Perbandingan Biaya dan Waktu Pengerjaan Proyek Rumah Makan Kampung Swasana

Metode yang telah dilakukan perusahaan secara aktual dapat dibandingkan dengan metode CPM
PERT. Dengan mengetahui hasil perbandingan, perusahaan akan mengetahui metode mana yang akan
menghasilkan biaya dan waktu yang paling minimum, yang berarti merupakan metode biaya dan waktu
yang lebih efektif bagi perusahaan yang bila diterapkan akan menghasilkan keuntungan yang besar.

Perbandingan tersebut disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 6. Perhitungan dari Perusahaan

Pembongkaran
Membuang Puih Bangunan
Pondasi

Tiang

Dinding

Galian Tanah
Saluran

Atap

Listrik

Bambu
Jendela

Pagar
Finishing

©oNoGOA~LD R

ol
N o
S r X« " ITOMTMMmMOO®>

=
go

N WNOWOUITWN WNWRADNSDS

N
w

Sumber: Proyek Rumah Makan Kampung Swasana

Berdasarkan Tabel 6, diketahui bahwa setiap kegiatan disimbolkan dengan aktivitas A, B, C, D, E,

F, G, H, l, J, K, L, dan

M.

Durasi

untuk aktivitas A

4 minggu, aktivitas B dengan durasi 2 minggu, aktivitas C dengan durasi 4 minggu, aktivitas D dengan
durasi 3 minggu, aktivitas E dengan durasi 2 minggu, aktivitas F dengan durasi 3 minggu, aktivitas G
dengan durasi 2 minggu, aktivitas H dengan durasi 3 minggu, aktivitas | dengan durasi 5 minggu,
aktivitas J dengan durasi 8 minggu, aktivitas K dengan durasi 2 minggu, aktivitas L dengan durasi 3
minggu, dan aktivitas M dengan durasi 2 minggu. Dengan total durasi penyelesaian proyek dari

perhitungan perusahaan adalah 43 minggu.

Data mengenai biaya pada proyek pembangunan Rumah Makan Kampung Swasana dapat dilihat

pada Tabel dibawah ini.

Tabel 7. Total biaya Proyek Rumah Makan Kampung Swasana

Pembongkaran
Membuang Puih Bangunan
Pondasi

Tiang

Dinding

Galian Tanah
Saluran

Atap

Listrik

10. Bambu

11. Jendela

12. Pagar

13. Finishing

) oo i8] O fC -~ JOoi I iy
T rXe"IemMmMoOOm>

79.816.700
47.900.000
330.270.450
154.647.030
161.216.500
157.337.000
185.814.375
308.153.000
34.735.532
366.899.672
85.943.750
132.959.150
161.610.000

2.207.303.159

Sumber: Proyek Rumah Makan Kampung Swasana
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Berdasarkan Tabel 7, diketahui bahwa untuk biaya untuk pembongkaran Rp. 79.816.700, biaya
untuk membuang puih bangunan Rp. 47.900.000, biaya untuk pondasi Rp. 330.270.450, biaya untuk
tiang Rp. 154.647.030, biaya untuk dinding Rp.161.216.500, biaya untuk galian tanah Rp.157.337.000,
biaya untuk saluran Rp.185.814.375, biaya untuk atap Rp.308.153.000, biaya untuk listrik Rp.34.735.532,
biaya untuk bambu Rp.366.899.672, biaya untuk jendela Rp.85.943.750, biaya untuk pagar
Rp.132.959.150, biaya untuk finishing Rp. 161.610.000. Dengan total biaya penyelesaian proyek dari
perhitungan perusahaan sebesar Rp. 2.207.303.159.

Perbandingan waktu pengerjaan proyek Rumah Makan Kampung Swasana dengan kedua metode
CPM PERT dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Perbandingan Waktu Menggunakan Metode CPM PERT

CPM 29 1.606.633.852
PERT 38 1.606.633.852
Selisih 9 0

Sumber: Hasil Perhitungan CPM PERT
Data mengenai perbandingan waktu dan biaya pada Rumah Makan Kampung Swasana menurut
perusahaan dan metode CPM PERT dapat dilihat pada Tabel 9. dibawah ini:

Tabel 9. Perbandingan Waktu dan Biaya Menurut Perusahaan & Metode CPM PERT

Waktu (minggu) 43 29 38
Biaya (Rp) 2.207.303.159 1.606.633.852 1.606.633.852

Sumber: Hasil Perhitungan CPM PERT

Berdasarkan Tabel 8 dan Tabel 9, diketahui bahwa menggunakan metode Critical Path Method
(CPM) lebih dapat meminimalkan waktu serta biaya proyek Rumah Makan Kampung Swasana
dibandingkan dengan metode yang telah digunakan perusahaan dan menggunakan metode Program
Evaluation and Review Technique (PERT).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Dengan menggunakan metode penjadwalan Critical Path Method (CPM) memperoleh durasi waktu
optimal proyek adalah 29 minggu dengan total biaya proyek optimal sebesar Rp. 1.606.633.852,
sedangkan

2. Dengan menggunakan metode Program Evaluation and Review Technique (PERT) memperoleh
durasi waktu optimal proyek adalah 38 minggu dengan total biaya proyek optimal sebesar Rp.
1.606.633.852 dengan tingkat peluang keberhasilan 99%. Namun apabila tanpa menggunakan
kedua metode tersebut waktu penyelesaian proyek memakan waktu 43 minggu dengan total biaya
sebesar Rp. 2.207.303.159,-

3. Dari kedua metode Critical Path Method (CPM) dan Program Evaluation and Review Technique
(PERT) dengan mempertimbangkan kondisi aktual yang ideal maka metode Critical Path Method
(CPM) menghasilkan durasi penyelesaian keseluruhan proyek lebih singkat dibandingkan dengan
metode Program Evaluation and Review Technique (PERT). Jadi dengan menggunakan metode
Critical Path Method (CPM), perusahaan dapat menghemat waktu 14 minggu lebih cepat dan dapat
terjadi efesiensi waktu dengan menggunakan network planning. Sedangkan jika menggunakan
metode Program Evaluation and Review Technique (PERT) perusahaan dapat menghemat waktu 5
minggu lebih cepat. Dengan menggunakan metode Critical Path Method (CPM) sebagai alat bantu,
perusahaan dapat mengetahui kegiatan mana saja yang perlu diprioritaskan pengerjaannya
sehingga tidak mengalami keterlambatan dalam penyelesaian proyek. Perencanaan awal dalam
teknik penentuan jadwal harus lebih matang agar mempermudah pada saat penjadwalan proyek
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Saran

1. Untuk penjadwalan proyek sebaiknya perusahaan menggunakan metode Critical Path Method
(CPM) Program Evaluation and Review Technique (PERT) agar dapat mencapai efesiensi waktu
penyelesai proyek. Urutan setiap kegiatan haruslah direncanakan dengan sangat baik.

2. Metode Critical Path Method (CPM) baik digunakan diperusahaan tersebut karena sangat
menghindari dari resiko keterlambatan suatu proyek, sehingga proses pembangunan Rumah Makan
Kampung Swasana akan tetap berjalan lancar. Maka untuk itu disarankan untuk perusahaan bisa
menggunakan metode CPM supaya bisa melakukan penghematan biaya serta waktu penyelesai
proyek.

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya diperluas lagi dengan menggunakan metode percepatan
durasi proyek yang lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini, sehingga dapat dijadikan bahan
perbandingan untuk mendapatkan kombinasi metode percepatan yang optimal.
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